Pilihan

Dalam rangkaian coaching saya di sejumlah group perusahaan keliling Indonesia salah satu alat yang saya pakai untuk pembuka acara adalah dengan menggunakan kuis. Kuis bisa berfungsi ganda: sebagai ice breaking, pemecah kebekuan komunikasi khususnya pada awal-awal sesi; juga sebagai alat untuk penyampai pesan. 
Kuis yang baik akan menyampaikan pesan yang efektif karena biasanya kuis tadi lengket di benak peserta. Ada demikian banyak kuis yang bisa dipergunakan dan bisa didapatkan dari demikian banyak sumber, kunci suksesnya adalah bagaimana memilih kuis yang tepat untuk bisa menyampaikan pesan yang tepat.


Salah satu kuis yang saya pakai adalah sebagai berikut: Jika anda harus dihukum mati dan boleh memilih satu diantara tiga ruangan, maka mana yang anda pilih? 

1. Ruangan yang berisi pembunuh berdarah dingin

2. Ruangan yang berisi pasukan penembak tepat

3. Ruangan yang berisi macan yang tidak makan setahun

Dari pengalaman selama ini maka dari peserta yang paling banyak memilih jawaban kedua yaitu pasukan penembak tepat. Mengapa kebanyakan menjawab demikian? Alasan yang dikemukakan adalah bahwa kalau mereka menembak dengan tepat maka langsung mati dan tidak perlu ketakutan atau kesakitan lagi. Meskipun alasannya cukup kuat tetapi jawaban ini adalah jawaban yang salah.

Dari pengalaman selama ini jawaban yang paling tidak menjadi pilihan peserta adalah jawaban pembunuh berdarah dingin. Alasannya kalau pembunuh berdarah dingin maka mereka akan membunuh dengan cara-cara yang sadis, selain menyebabkan kematian pembunuh berdarah dingin akan meminmbulkan ketakutan dan kesakitan.


Tetapi sebenarnya jawaban yang paling benar adalah jawaban yang ketiga, yaitu: macan yang tidak makan setahun. Mengapa jawaban ini yang menjadi jawaban yang benar? Alasannya sederhana, macan yang tidak makan setahun tentu sudah mati. Kalau dimasukkan ke ruangan itu maka akan aman-aman saja.


Pertanyaan2 ini biasanya saya ajukan untuk acara dimana perusahaan melakukan evaluasi pencapaian hasil periode sebelumnya dan menentukan strategi untuk periode berikutnya. Bisa di akhir tahun atau awal tahun, bisa juga di akhir semester atau awal semester. Pesan yang ingin disampaikan adalah: hidup adalah pilihan, dan setiap pilihan harus dengan alasan yang kuat dan tepat.

Kuis lain yang seringkali saya pakai untuk kelanjutan dari kuis pertama adalah sebagai berikut:  Ada 7 remaja nongkrong di Cafe. Kalau George, Hellen, Steve minum kopi sementara Benny, Karen, Deni minum softdrink. Kalau mereka melakukannya dengan mengikuti pola tertentu, maka Elizabeth, remaja ke tujuh, minum apa?

Apa jawaban anda terhadap pertanyaan ini? Dan apa pula alasan mengapa anda menjawab demikian? Coba pikirkan dengan seksama dengan kata kunci-nya ‘mengikuti pola tertentu’ sebelum anda membaca uraian saya di bawah ini. Sudah dapat jawabannya? Mari kita bahas:

Terhadap kuis ini pilihan jawaban sangat banyak demikian juga alasan mengapa peserta menjawab itu. Yang paling banyak dari peserta sesi biasanya adalah air putih. Alasan yang dikemukakan terhadap jawaban ini: air putih adalah minuman sehat. Meskipun alasannya cukup kuat tetapi jawaban ini adalah jawaban yang salah.

Variasi jawaban yang lain adalah bir atau minuman keras sejenis, alasannya di kafe pasti tersedia minuman keras. Ada juga yang menjawab dengan minum teh. Kebanyakan yang menjawab teh beralasan teh juga baik untuk kesehatan. Jawaban lain adalah Elizabeth tidak minum apa-apa. Ini karena Elizabeth tidak punya uang. Dan banyak lagi jawaban lain yang memiliki alasan tetapi alasannya tidak cukup kuat.


Variasi jawaban tidak terbatas pada apa yang saya tulis di kedua alinea di atas saja tetapi jauh lebih banyak lagi dengan alasan yang beragam bahkan terkadang dengan alasan yang mengada-ada, misalnya Elizabeth minum kopi dan softdink karena dia pelit dan memilih minta dari teman-temannya. Tentu saja suasana menjadi penuh gelak tawa, karena setiap jawaban yang menggunakan alasan yang asal-asalan akan memancing tawa peserta lain. Dan semua jawaban di atas adalah salah.

Jawaban yang benar adalah Elizabeth minum kopi! Mereka bertujuh melakukannya dengan mengikuti pola tertentu. Pola yang dipakai adalah George, Hellen, Steve masing2 nama mempunyai dua huruf ‘e’ minum kopi. Benny, Karen, Deni masing-masing nama mempunyai satu huruf ‘e’ dan minum softdrink. Karena Elizabeth mempunyai dua huruf ‘e’ di namanya maka dia sama seperti pemilik dua ‘e’ minum kopi.


Pesan yang ingin disampaikan memperkuat pesan yang saya sampaikan dari kuis sebelumnya, yaitu: hidup adalah pilihan, dan setiap pilihan harus dengan alasan yang kuat dan tepat.


Mari kita lanjutkan dengan pertanyaan ketiga saya berikut ini: Jika ada seorang peternak memiliki 100 ekor sapi. Karena kenaikan biaya dan keterbatasan tenaga si peternak tersebut berkeinginan untuk menjual 88 ekor sapinya. Berapa ekor sisa sapi yang masih tersisa? Berapa jawaban anda? 
Sebagian peserta akan menjawab 12, dasarnya jelas seratus dikurangi delapan puluh delapan adalah 12. Tetapi jawaban itu adalah jawaban yang salah. Jawaban yang benar adalah 100. Peternak tadi baru sampai tahap ‘berkeinginan’, punya ‘keinginan’ semata tidak akan menghasilkan sesuatu. Diperlukan tindakan untuk bisa mencapai sesuatu.


Terhadap pertanyaan ini pesan yang ingin saya sampaikan adalah bahwa membuat pilihan dengan alasan yang kuat dan tepat menjadi tidak berarti bila kemudian kita tidak melakukan sesuatu terhadap pilihan yang diambil. 

Kembali ke acara dimana perusahaan melakukan evaluasi pencapaian hasil periode sebelumnya dan menentukan strategi untuk periode berikutnya. Bisa di akhir tahun atau awal tahun, bisa juga di akhir semester atau awal semester. Pesan secara keseluruhan yang ingin saya sampaikan adalah:  setiap pilihan strategi yang diambil harus dengan alasan yang kuat dan tepat. Dan Kalau sudah melakukan pilihan strategi yang kuat dan tepat jangan lupa untuk dijalankan. Tanpa dijalankan maka strategi sebagaimanapun kuat dan tepatnya menjadi tidak ada hasilnya.
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